
 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam legenda loke Nggerang 

memilki nilai dan struktur yang terkandung didalam legenda Loke Nggerang. Nilai – nilai yang 

terdapat didalam Legenda Loke Nggerang meliputi 1) nilai budaya yang menggambarkan 

hubungan manusia dengan Tuhan,2) Hubungan manusia dengan manusia, 3) Hubungan 

Manusia dengan dirinya sendiri dan 4) Hubungan manusia dengan alam.   

Makna secara umum dari setiap kutipan analisis Legenda Loke Nggerang 

menggambarkan Sikap atau perbuatan manusia yang berkaitan hubungannya dengan Tuhan 

dapat berupa taat terhadap perintahNya dan ingkar terdapat perintah Tuhan. Nilai budaya yang 

menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan dalam Legenda Loke Nggerang adalah 

ingkar terhadap perintah Tuhan yaitu membunuh.   

Struktur yang terkandung didalam Legenda Loke Nggerang adalah 1) tema dalam cerita 

legenda Loke Nggerang adalah kisah perjumpaan antara Hendang dan Awang pada saat panen 

tebu 2) Alur yang terdapat dalam penelitian ini adalah alur maju yakni ceritanya yang memakai 

kronologi secara berurutan, dari awal sampai akhir. 3) Tokoh utama dan tokoh tambahan 4) 

Latar yang terdapat didalam Legenda Loke Nggerang. latar tempat, latar waktu, latar suasana, 

5) amanat yang dapat dipetik dalam Legenda Loke Nggerang adalah tidak boleh memaksa 

kehendak orang lain  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi diatas, maka disarankan sebagai berikut. Pertama, 

bagi generasi muda diharapkan lebih memperhattikan kebudayaan daerah dan melestarikannya 

khususnya legenda Loke Nggerang. Kedua, bagi masyarakat Manggarai diharapkan dapat 



 

meneruskan legenda ini secara turun – menurun, agar generasi berikutnya tetap dapat 

mengetahui legenda ini sebagai bentuk kebudayaan daerah di Manggarai. Ketiga bagi peneliti 

sastra diharapkan skripsi ini dapat menjadi bahan perbandingan dalam melaksanakan peneliti 

sastra lisan berikutnya.  
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